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LAMPIRAN I 

 

DAFTAR TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI 

No Keterangan Terjemahan Transliterasi 

1 Q.S Al-Mudatsir ayat 38 “Setiap jiwa 

bertanggung jawab atas 

segala perbuatan yang 

dilakukannya, bisa jadi 

amal perbuatan itu 

menjerumuskannya dan 

bisa jadi amal 

perbuatan itu 

menyelamatkannya dari 

kehancuran.” 

Kullu nafsim bimā 

kasabat rahīnah 

2 Q.S Al-Isra ayat 36 “Dan janganlah kamu 

mengikuti apa yang 

kamu tidak mempunyai 

pengetahuan 

tentangnya. 

Sesungguhnya 

pendengaran, 

penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan 

diminta pertanggung 

jawabannya.” 

Wa lā taqfu mā laisa 

laka bihī 'ilm, innas-

sam'a wal-baṣara wal-

fu`āda kullu ulā`ika 

kāna 'an-hu mas`ụlā 
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LAMPIRAN II 

 

Pedoman Observasi Proses Layanan Konseling Kelompok dengan  

Teknik Self Management 

 

No Aspek Hal yang diobservasi Hasil Pengamatan 

1 Kemampuan 

peserta didik 

dalam mengatasi 

tanggung jawab 

akademik rendah 

a. Pemahaman peserta 

didik tentang 

tanggung jawab 

akademik 

b. Pengambilan 

Keputusan untuk 

meningkatkan 

tanggung jawab 

akademik 

c. Kekonsistenan 

dalam pengambilan 

keputusan 

 

2 Penerimaan 

peserta didik 

a. Peserta didik 

antusias mengikuti 

layanan konseling 

b. Peserta didik mampu 

mengelola informasi 

menjadi sebuah 

Keputusan 

c. Peserta didik mampu 

berdiskusi dan 

menyampaikan 

idenya dalam 

pengentasan masalah 

d. Peserta didik 

mengikuti dengan 

baik selama jalannya 

layanan 
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LAMPIRAN III 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 Saya melakukan aktivitas 

belajar untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

0,330 > 0,254 Valid 

2 Saya harus belajar dengan 

sungguh-sungguh agar tidak 

ketinggalan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

0,374 > 0,254 Valid 

3 Jika teman mendapat nilai 

bagus karena menyontek maka 

saya juga menyontek. 

0,398 > 0,254 Valid 

4 Jika cara guru menyampaikan 

materi pelajaran membosankan 

maka saya akan 

mengabaikannya. 

0,409 > 0,254 Valid 

5 Saya merasa senang saat 

belajar di rumah. 

0,324 > 0,254 Valid 

6 Saat mengerjakan soal ujian 

saya tidak bekerja sama 

dengan teman. 

0,392 > 0,254 Valid 

7 Sebagai pelajar saya 

berpenampilan rapi memakai 

seragam sekolah sesuai dengan 

tata tertib di sekolah. 

0,279 > 0,254 Valid 

8 Saya memperhatikan 

kemampuan yang saya miliki 

dalam belajar untuk mencapai 

cita-cita. 

0,429 > 0,254 Valid 

9 Saya yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki 

dalam belajar. 

0,299 > 0,254 Valid 

10 Apabila saya berhasil meraih 

prestasi terbaik di kelas, maka 

saya membantu teman yang 

mendapat nilai rendah. 

0,389 > 0,254 Valid 

11 Menurut saya penting bagi 

peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas. 

0,379 > 0,254 Valid 

12 Menurut saya membantu 

teman yang kesulitan belajar 

0,439 > 0,254 Valid 
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itu merugikan diri sendiri 

karena akan meningkatkan 

hasil belajar teman. 

13 Jika peserta didik ingin 

mencapai cita-citanya maka 

harus belajar yang rajin dan 

sungguh-sungguh. 

0,445 > 0,254 Valid 

14 Saya menyontek untuk 

mendapat hasil belajar yang 

bagus. 

0,600 > 0,254 Valid 

15 Saya belajar dengan sungguh-

sungguh karena mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar. 

0,490 > 0,254 Valid 

16 Saya malas belajar karena 

yang penting bagi saya bisa 

naik kelas. 

0,517 > 0,254 Valid 

17 Saya merasa malu jika 

terlambat mengumpulkan 

tugas sekolah. 

0,456 > 0,254 Valid 

18 Saya sangat mengutamakan 

semua tugas sekolah dan 

berusaha mengumpulkannya 

tepat waktu. 

0,506 > 0,254 Valid 

19 Saya menunda mengerjakan 

tugas. 

0,564 > 0,254 Valid 

20 Saya lebih banyak menonton 

tv dari pada belajar kelompok. 

0,586 > 0,254 Valid 

21 Menurut saya mencari 

informasi yang positif dari 

internet juga perlu untuk 

menambah pengetahuan. 

0,704 > 0,254 Valid 

22 Saya menyadari tugas atau PR 

yang diberikan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan 

saya. 

0,609 > 0,254 Valid 

23 Saya senang pergi ke 

perpustakaan untuk membaca 

buku 

0,533 > 0,254 Valid 

24 Saya merasa bosan saat 

mengerjakan tugas sekolah. 

0,533 > 0,254 Valid 

25 Jika mengalami kesulitan 

belajar matematika saya 

meminta bantuan teman atau 

guru yang dapat membantu 

saya. 

0,596 > 0,254 Valid 
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26 Saya belajar kelompok untuk 

mempersiapkan menghadapi 

ujian. 

0,565 > 0,254 Valid 

27 Saya belajar saar menjelang 

ujian saja. 

0,420 > 0,254 Valid 

28 Menurut saya memilih waktu 

yang tepat untuk belajar atau 

bermain berpengaruh pada 

hasil belajar saya. 

0,437 > 0,254 Valid 

29 Menurut saya cara belajar 

sistem kebut semalam 

menjelang ujian bagus untuk 

kemampuan diri peserta didik. 

0,379 > 0,254 Valid 

30 Saya merasa percaya diri dapat 

mengerjakan tugas sendiri. 

0,453 > 0,254 Valid 

31 Saya merawat dengan baik 

buku-buku pelajaran. 

0,461 > 0,254 Valid 

32 Saat ulangan saya memilih 

duduk di belakang agar mudah 

menyontek dan mendapat nilai 

yang bagus. 

0,513 > 0,254 Valid 

33 Saya menyalahkan orang lain 

apabila mendapat nilai rendah. 

0,508 > 0,254 Valid 

34 Saya memahami cara belajar 

yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan 

diri. 

0,332 > 0,254 Valid 

35 Saya bingung dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

0,429 > 0,254 Valid 

36 Saya mempelajari peristiwa 

yang terjadi di lingkungan 

seperti terjadinya hujan dan 

bencana alam. 

0,357 > 0,254 Valid 

37 Saya tidak merasa penting 

memperhatikan peristiwa alam 

yang tejadi sebagai 

pengembangan diri. 

0,257 > 0,254 Valid 

38 Jika membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar 

maka menambah pengalaman 

belajar saya. 

0,277 > 0,254 Valid 

39 Saya aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler karena banyak 

manfaatnya. 

0,429 > 0,254 Valid 
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40 Saya senang bermain game 

online karena membuat lupa 

akan tugas sekolah. 

0,429 > 0,254 Valid 

 

 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.896 40 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

X01 136.7167 157.054 .289 .896 

X02 137.0333 155.592 .288 .897 

X03 136.6667 156.362 .313 .895 

X04 136.9500 155.777 .329 .895 

X05 136.5667 157.775 .261 .896 

X06 136.5000 158.119 .322 .895 

X07 136.6167 159.122 .182 .898 

X08 136.6500 154.265 .515 .892 

X09 136.5500 158.726 .220 .897 

X10 136.7167 156.512 .307 .896 

X11 136.4833 158.186 .320 .895 

X12 136.7333 156.606 .347 .895 

X13 136.7333 155.792 .394 .894 

X14 136.7500 152.936 .559 .892 

X15 136.7000 154.620 .476 .893 

X16 136.8833 152.952 .495 .892 

X17 136.6833 155.508 .367 .895 

X18 136.7333 154.334 .406 .894 

X19 136.8333 151.768 .504 .892 

X20 136.7833 152.478 .503 .892 

X21 136.4667 154.626 .679 .891 
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X22 136.6833 151.813 .579 .891 

X23 136.6333 153.185 .521 .892 

X24 136.7500 152.733 .517 .892 

X25 136.5333 153.575 .621 .891 

X26 136.5833 155.129 .535 .892 

X27 136.6167 156.545 .348 .895 

X28 136.7000 155.027 .381 .894 

X29 136.5833 156.925 .342 .895 

X30 136.7333 155.962 .384 .894 

X31 136.6167 155.562 .420 .894 

X32 136.8167 152.830 .451 .893 

X33 136.6833 154.729 .451 .893 

X34 136.2000 161.586 .313 .896 

X35 136.6500 154.265 .515 .892 

X36 136.2667 160.640 .322 .895 

X37 136.5333 159.338 .251 .896 

X38 136.2167 161.698 .254 .896 

X39 136.6500 154.265 .515 .892 

X40 136.6500 154.265 .515 .892 
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LAMPIRAN IV 

Nilai rtabel Signifikasi 5% dan 1% 
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LAMPIRAN V 

 

ANGKET TANGGUNG JAWAB AKADEMIK 

Nama :     Jenis Kelamin  : 

Kelas :     Usia   : 

Angket tanggung jawab akademik ini memuat sejumlah pernyataan yang akan 

mengungkap gambaran diri Anda masing-masing. Tujuan pengisian angket ini 

untuk mengetahui sejauh mana gambaran tanggung jawab akademik diri Anda 

sebagai seorang pelajar. 

Petunjuk : 

1. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan pada angket tanggung jawab 

akademik ini. 

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom alternatif pilihan jawaban 

yang Anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Adapun alternatif 

pilijan jawaban tersebut adalah sebagai berikut. 

TP  : Tidak Pernah 

KD : Kadang-kadang 

SS  : Sangat Sering 

SL  : Selalu 

No Pernyataan TP KD SS SL 

1. Saya melakukan aktivitas belajar untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

    

2. Saya harus belajar dengan sungguh-sungguh agar tidak 

ketinggalan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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3. Jika teman mendapat nilai bagus karena menyontek maka 

saya juga menyontek. 

    

4. Jika cara guru menyampaikan materi pelajaran 

membosankan maka saya akan mengabaikannya. 

    

5. Saya merasa senang saat belajar di rumah.     

6.  Saat mengerjakan soal ujian saya tidak bekerja sama 

dengan teman. 

    

7. Sebagai pelajar saya berpenampilan rapi memakai 

seragam sekolah sesuai dengan tata tertib di sekolah. 

    

8. Saya memperhatikan kemampuan yang saya miliki dalam 

belajar untuk mencapai cita-cita. 

    

9. Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam 

belajar. 

    

10. Apabila saya berhasil meraih prestasi terbaik di kelas, 

maka saya membantu teman yang mendapat nilai rendah. 

    

11. Menurut saya penting bagi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. 

    

12. Menurut saya membantu teman yang kesulitan belajar itu 

merugikan diri sendiri karena akan meningkatkan hasil 

belajar teman. 

    

13. Jika peserta didik ingin mencapai cita-citanya maka harus 

belajar yang rajin dan sungguh-sungguh. 

    

14. Saya menyontek untuk mendapat hasil belajar yang bagus.     

15. Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar. 

    

16. Saya malas belajar karena yang penting bagi saya bisa 

naik kelas. 

    

17. Saya merasa malu jika terlambat mengumpulkan tugas 

sekolah. 

    

18. Saya sangat mengutamakan semua tugas sekolah dan 

berusaha mengumpulkannya tepat waktu. 

    

19. Saya menunda mengerjakan tugas.     

20. Saya lebih banyak menonton tv dari pada belajar 

kelompok. 

    

21. Menurut saya mencari informasi yang positif dari internet 

juga perlu untuk menambah pengetahuan. 

    

22. Saya menyadari tugas atau PR yang diberikan oleh guru 

untuk meningkatkan kemampuan saya. 

    

23. Saya senang pergi ke perpustakaan untuk membaca buku     

24. Saya merasa bosan saat mengerjakan tugas sekolah.     



122 
 

25. Jika mengalami kesulitan belajar matematika saya 

meminta bantuan teman atau guru yang dapat membantu 

saya. 

    

26. Saya belajar kelompok untuk mempersiapkan menghadapi 

ujian. 

    

27. Saya belajar saar menjelang ujian saja.     

28. Menurut saya memilih waktu yang tepat untuk belajar atau 

bermain berpengaruh pada hasil belajar saya. 

    

29. Menurut saya cara belajar sistem kebut semalam 

menjelang ujian bagus untuk kemampuan diri peserta 

didik. 

    

30. Saya merasa percaya diri dapat mengerjakan tugas sendiri.     

31. Saya merawat dengan baik buku-buku pelajaran.     

32. Saat ulangan saya memilih duduk di belakang agar mudah 

menyontek dan mendapat nilai yang bagus. 

    

33. Saya menyalahkan orang lain apabila mendapat nilai 

rendah. 

    

34. Saya memahami cara belajar yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan diri. 

    

35. Saya bingung dengan kemampuan yang dimiliki.     

36. Saya mempelajari peristiwa yang terjadi di lingkungan 

seperti terjadinya hujan dan bencana alam. 

    

37. Saya tidak merasa penting memperhatikan peristiwa alam 

yang tejadi sebagai pengembangan diri. 

    

38. Jika membantu teman yang mengalami kesulitan belajar 

maka menambah pengalaman belajar saya. 

    

39. Saya aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler karena 

banyak manfaatnya. 

    

40. Saya senang bermain game online karena membuat lupa 

akan tugas sekolah. 
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LAMPIRAN VI 

 

Hasil Pretest Kuesioner Tanggung Jawab Akademik Peserta Didik Kelas IX C MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

N
o 

Res
pon
den 

item   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

T
o
t
al 

1 
R1 2 4 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 4 

1
1
7 

2 
R2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 4 3 3 3 

1
1
4 

3 
R3 2 2 2 2 2 2 4 1 1 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 

9
4 

4 
R4 2 2 3 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 1 3 4 4 4 4 2 2 3 2 1 4 

1
2
0 

5 
R5 2 2 4 2 2 4 2 2 1 3 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 4 2 1 3 3 1 1 1 1 3 1 3 3 2 2 1 2 2 3 3 

9
3 

6 
R6 2 3 4 3 2 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 4 3 4 1 3 4 4 4 3 

1
2
3 

7 
R7 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 1 2 3 1 2 1 3 2 3 2 1 2 4 3 4 2 4 3 1 1 3 3 2 2 3 

9
3 
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8 
R8 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 4 

1
2
7 

9 
R9 2 2 1 4 2 1 4 3 1 4 2 2 4 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 

9
2 

1
0 R10 2 2 1 2 2 1 3 4 1 3 1 4 4 1 2 2 2 2 1 2 4 4 1 2 3 1 1 2 2 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 

9
1 

1
1 

R11 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 

1
3
8 

1
2 

R12 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 1 1 3 3 3 4 1 

1
2
1 

1
3 

R13 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 

1
2
1 

1
4 

R14 4 4 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 3 1 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 

1
1
8 

1
5 

R15 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 2 4 

1
2
6 

1
6 

R16 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 

1
3
7 

1
7 

R17 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 

1
2
7 
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1
8 

R18 3 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 3 

1
2
0 

1
9 

R19 3 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 

1
3
6 

2
0 

R20 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

1
3
3 

2
1 

R21 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 

1
3
2 

2
2 

R22 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 

1
2
5 

2
3 

R23 2 2 4 4 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 2 1 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 1 2 4 4 4 2 1 4 4 2 1 3 

1
1
7 

2
4 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

1
5
0 

2
5 

R25 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 3 3 1 2 4 1 3 4 2 4 3 4 2 3 1 3 3 2 3 4 

1
2
3 

2
6 

R26 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 

1
4
1 
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2
7 

R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 

1
5
5 

2
8 

R28 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 2 3 

1
3
5 

2
9 

R29 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 

1
3
9 

3
0 

R30 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 

1
4
8 

Keterangan: 

  Sangat Tinggi 11 

  Tinggi 14 

  Rendah 5 

  Sangat Rendah 0 
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LAMPIRAN VII 

Hasil Posttest Kuesioner Tanggung Jawab Akademik Peserta Didik Kelas IX C MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

N
o 

Res
pon
den 

Item   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

 T
o
ta
l 

1 R3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

1
4
4 

2 R5 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

1
4
3 

3 R7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

1
4
2 

4 R9 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

1
4
0 

5 R10 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

1
3
8 

 

 



128 
 

128 
 

LAMPIRAN VIII 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

DENGAN TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN 

TANGGUNG JAWAB AKADEMIK PESERTA DIDIK DI MTS 

MUHAMMADIYAH 3 AL-FURQAN BANJARMASIN 

 

 

 

DISUSUN OLEH 

RIDA DAMAYANTI 

NIM 200101060561 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

PENDIDIKAN ISLAM 

BANJARMASIN 

2023/1444 H 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam. Shalawat serta 

salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menunjukan 

kepada manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat.  

Pedoman ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat persiapan penelitian 

di lapangan. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan pedoman ini tidak lepas 

dari peran serta dukungan berbagai pihak yang telah membantu baik secara fisik 

maupun mental. Maka dari itu penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada:  

1. Ibu Mufida Istati, S.Pd, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan pedoman ini.  

2. Semua pihak yang telah membantu baik berupa moril, material, terutama 

keluarga dan sahabat sehingga penyusunan pedoman ini dapat selesai.  

Penulis menyadari bahwa dalam pedoman ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kelemahan. Sehingga diharapkan saran dan kritik untuk 

memperbaiki isi pedoman ini agar menjadi lebih baik kedepannya. Semoga 

pedoman ini dapat menambah ilmu dan wawasan bagi para pembaca termasuk 

penulis.  

 

 

Banjarmasin, 6 Desember 2023 

 

 

  

Rida Damayanti 
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BAB I 

PEDOMAN UMUM 

A. Rasional  

Menurut Bandura tanggung jawab adalah bagian dari komponen moral 

yang mencakup afektif dan mekanisme pengaturan diri bersumber pada standar 

pribadi yang berhubungan dengan sanksi diri.1 Tanggung jawab akademik 

dapat diartikan sebagai pemahaman akan kesiapan seseorang terhadap kejadian 

di lingkungannya sebagai upaya pemenuhan kewajiban atau beban yang harus 

dipenuhi dalam menerima dan menyampaikan pemikiran, ilmu pengetahuan, 

gagasan, serta mengujinya secara leluasa dan terbuka dalam belajar.2 

Dalam proses menuntut ilmu sudah pasti banyak ditemui permasalahan 

yang sering dialami oleh peserta didik salah satunya adalah rendahnya tanggung 

jawab akademik. Rendahnya tanggung jawab akademik peserta didik semata-

mata tidak hanya disebabkan oleh rendahnya inteligensi peserta didik. 

Meskipun memiliki rencana belajar yang baik, namun hal itu akan tinggal 

rencana jika tidak dilakukan dengan baik. Sikap malas belajar, menunda-nunda 

pekerjaan rumah, dan akhirnya menyontek juga merupakan salah satu ciri orang 

yang tidak bertanggung jawab terhadap belajar.  

Ketika terdapat peserta didik yang mengalami tanggung jawab 

akademik yang rendah, tentunya ini menjadi masalah bersama baik itu masalah 

untuk peserta didik secara pribadi maupun pihak sekolah sebagai pelaksana 

berlangsungnya pembelajaran. Maka dari itu salah satu upaya untuk 

mengentaskan masalah ini melalui layanan konseling kelompok dengan teknik 

self management. 

 
1Mufida Istati, Model Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab 

Akademik Peserta didik. Banjarmasin: Antasari Press. 2019, 6. 
2Wiantisa, Febi Nura dkk, “Pengembangan Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Media 

Website Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Akademik Peserta didik”, Jurnal Realita 

Bimbingan dan Konseling (JRbk) Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022 P-ISSN: 2503 – 1708, 

1727-1728. 
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Prayitno mengemukakan konseling kelompok adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli disebut 

konselor kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah disebut klien 

yang bertujuan untuk teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien yang 

dilakukan dengan dinamika kelompok.3 Self management dapat diartikan 

sebagai suatu upaya mengelola diri sendiri kearah yang lebih baik sehingga 

dapat menjalankan misi yang disusun dalam rangka mencapai tujuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dibuat suatu pedoman umum 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management agar pelaksanaan 

layanan di lapangan nantinya dapat terarah dan jelas serta mengetahui 

penerapannya secara lebih jelas. Selain itu pedoman ini merupakan salah satu 

bentuk bahan pembelajaran dalam melakukan layanan konseling kelompok 

dengan teknik self management untuk meningkatkan tanggung jawab akademik 

peserta didik. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Pedoman ini dibuat agar membantu pelaksanaan di lapangan 

dalam proses layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan tanggung jawab akademik peserta 

didik, sehingga dilakukan sesuai dengan prosedur dan berjalan secara 

efektif. 

2. Tujuan Khusus 

Konseli diharapkan mampu memecahkan masalah yang dialami 

dirinya terkait tanggung jawab akademik, yaitu: 

a. Meningkatkan menerima peran diri sebagai pelajar 

b. Meningkatkan pengaturan diri 

 
3Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

105. 
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c. Melaksanakan kewajiban sebagai pelajar 

d. Bersedia menerima konsekuensi dalam aktivitas belajar 

C. Sasaran Pengguna 

Sasaran pengguna pedoman ini yaitu: 

1. Bagi guru BK 

Bagi guru BK agar dapat melaksanakan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management untuk mengatasi permasalahan 

tanggung jawab akademik peserta didik. 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti sebagai panduan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan 

tanggung jawab akademik peserta didik di MTs Muhammadiyah 3 Al-

furqan Banjarmasin. 

 

D. Sasaran Intervensi 

Sasaran intervensi ini ditujukan kepada peserta didik kelas IX C di 

MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin yang memiliki tanggung 

jawab akademik rendah. 

 

E. Peran Konselor 

Konselor dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik self management yaitu peneliti. Peneliti harus memiliki kemampuan 

menguasai teori bimbingan kelompok dengan teknik self management dan 

mampu membangun hubungan baik dengan peserta didik atau konseli. 

Peran peneliti atau konselor dalam penelitian ini adalah sebagai fasilitator 

untuk membantu peserta didik yang mengalami permasalahan tanggung 

jawab akademik rendah. 

 

F. Peran Konseli 
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Konseli dalam penelitian ini adalah peserta didik yang teridentifikasi 

memiliki masalah tanggung jawab akademik rendah. Peran peserta didik 

(konseli) dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adalah sebagai 

sasaran treatment dan juga sebagai anggota kelompok yang diharapkan 

dapat saling berinteraksi, bertukar pikiran, dan mampu menyelesaikan 

masalah secara bersama-sama. 

 

G. Waktu Pelaksanaan Konseling  

Waktu pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan teknik self 

management dilakukan selama 1 bulan atau secara fleksibel yang dirancang 

dalam 4 kali pertemuan, di mana masing-masing pertemuan memiliki durasi 

1 x 45 menit. Pada setiap pertemuan terdiri dari tahap pembukaan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan (inti) dan tahap pengakhiran.  

 

H. Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Self Management  

Prayitno mengemukakan konseling kelompok adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli disebut konselor kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah disebut klien yang bertujuan untuk teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien yang dilakukan dengan dinamika kelompok.4 Dalam 

konseling kelompok terdapat berbagai Teknik salah satunya teknik self 

management. Self management dapat diartikan sebagai suatu upaya 

mengelola diri sendiri kearah yang lebih baik sehingga dapat menjalankan 

misi yang disusun dalam rangka mencapai tujuan. 

Menurut Komalasari, menyebutkan bahwa pengelolaan diri 

biasanya dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

1. Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri 

 
4Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

105. 
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Pada tahap ini peserta didik dengan sengaja mengamati 

tingkah lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan oleh peserta didik dalam mencatat tingkah 

laku adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 

2. Tahap Evaluasi Diri 

Pada tahap ini peserta didik membandingkan hasil catatan 

tingkah laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh 

peserta didik, perbandingan ini bertujuan untuk meggevaluasi 

efektivitas dan efisein program.  

3. Tahap Pemberian Penguatan, Penghapusan, dan Konsekuensi 

Pada tahap ini peserta didik mengatur dirinya sendiri, 

memberikan penguatan, menghapus dan memberi konsekuensi pada 

diri sendiri. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena 

membutuhkan kemauan yang kuat dari peserta didik untuk melaks 

melaksanakan program yang telah dibuat secara kontinyu.5 

 

I. Tanggung Jawab Akademik 

Tanggung jawab akademik dapat diartikan sebagai pemahaman 

akan kesiapan seseorang terhadap kejadian di lingkungannya sebagai upaya 

pemenuhan kewajiban atau beban yang harus dipenuhi dalam menerima dan 

menyampaikan pemikiran, ilmu pengetahuan, gagasan, serta mengujinya 

secara leluasa dan terbuka dalam belajar.6 

Dalam tanggung jawab akademik terdapat beberapa aspek, yaitu: 

1. Menerima peran diri sebagai pelajar 

Menurut Gardner bentuk abstrak model berpikir yang 

menekankan pada upaya memahami peran dan kewajiban diri 

dalam kehidupan dikenal sebagai pikiran etis. Sehingga, 

 
5Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Teori Dan Tehnik Konseling. (Jakarta: PT Indeks, 

2016), 182. 
6Wiantisa, Febi Nura dkk, “Pengembangan Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Media 

Website Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Akademik Peserta didik”, Jurnal Realita 

Bimbingan dan Konseling (JRbk) Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022 P-ISSN: 2503 – 1708, 

1727-1728. 
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tanggung jawab pelajar merupakan kemampuan peserta didik 

dalam memahami perannya yakni dengan mengetahui upaya 

menampilkan diri sebagai pelajar secara positif. 

2. Pengaturan diri 

Menurut Schunk & Zimmerman pengaturan diri dalam 

belajar di antaranya (a) menetapkan tujuan khusus untuk diri 

sendiri, (b) mengadaptasi strategi yang sesuai untuk mencapai 

tujuan, (c) meninjau kinerja seseorang secara selektif untuk 

tandatanda kemajuan, (d) mengkondisikan fisik dan konteks 

sosial agar sesuai dengan tujuan, (e) mengelola dan 

menggunakan waktu secara efisien, serta (f) mengevaluasi diri 

terhadap cara yang diterapkan. 

3. Melaksanakan kewajiban sebagai pelajar 

Menurut Bandura individu memiliki kemampuan untuk 

mengatur dan mengontrol dirinya dengan mengembangkan 3 

langkah yaitu: (1) memonitor diri sendiri, (2) menilai diri sendiri, 

dan (3) mempertahankan motivasi diri sendiri (reaksi diri). 

4. Bersedia menerima konsekuensi dalam aktivitas belajar.  

Peserta didik yang menerima peran sebagai pelajar 

memerlukan pemahaman mengenai perannya, dan pengaturan 

diri dalam aktivitas belajar. Peserta didik dalam melaksanakan 

kewajiban melalui aktivitas belajar untuk mengembangkan 

kemampuan diri dan bersedia menerima konsekuensi dalam 

kegiatan belajar.7 

Maka dari itu peneliti menggunakan konseling kelompok untuk 

memberikan bantuan konseling kepada konseli yang sedang mengalami 

masalah tanggung jawab akademik dan dilakukan dengan dinamika 

kelompok serta menggunakan teknik self management sebagai upaya 

 
7Mufida Istati, Model Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab 

Akademik Peserta didik. Banjarmasin: Antasari Press. 2019, 21-27. 
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mengelola diri sendiri kearah yang lebih baik sehingga dapat menjalankan 

misi yang disusun dalam rangka mencapai tujuan meningkatnya tanggung 

jawab akademik konseli. 

 

J. Materi 

No  Pertemuan  Materi  Hari/ 

Tanggal  

Waktu  

1  Pertemuan I Menerima peran diri 

sebagai pelajar 

Selasa, 23 

Januari 2024 

45 Menit  

2  Pertemuan II  Pengaturan diri 

 

Kamis, 25 

Januari 2024 

45 Menit  

3  Pertemuan III  Melaksanakan 

kewajiban sebagai 

pelajar 

Selasa, 30 

Januari 2024 

45 Menit  

4  Pertemuan IV  Bersedia menerima 

konsekuensi dalam 

aktivitas belajar 

Kamis, 1 

Februari 2024 

45 Menit  
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BAB II 

PEDOMAN KHUSUS 

PERTEMUAN I, II, III, & IV 

A. Tahap Pembentukan 

Proses utama dalam tahap pembentukan adalah orientasi dan 

eksplorasi. Pada tahap pembentukan ini akan diwarnai dengan keraguan dan 

kekhawatiran, namun ada harapan dari konseli. Maka dari itu peran penting 

dari konselor untuk memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan 

memunculkan kepercayaan terhadap kelompok. 

 Langkah-langkah pada tahap pembentukan sebagai berikut: 

a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih. 

b. Berdoa 

c. Menjelaskan pengertian konseling kelompok 

Konselor memberikan pengertian konseling kelompok. Konseling 

kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam kelompok, 

dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam dinamika kelompok 

untuk memfasilitasi perkembangan individua tau membantu individu dalam 

mengatasi masalah yang dihadapinya secara Bersama-sama. Proses 

interaksi dalam kelompok mengandung ciri-ciri terapeutik, seperti 

pengungkapan pikiran dan perasaan secara leluasa, berorientasi pada 

kenyataan, keterbukaan diri mengenai seluruh perasaan mendalam yang 

dialami, saling percaya, saling perhatian, dan saling mendukung. 

Konseli dalam anggota kelompok adalah individu-individu yang 

mempunyai berbagai masalah yang tidak memerlukan penanganan secara 

klinis dalam struktur kepribadian untuk mengatasinya. 

d. Menjelaskan tujuan konseling kelompok 

Secara umum: 

1) Konseli belajar berkomunikasi dengan anggota kelompok secara 

terbuka, dengan saling menghargai. 
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2) Konseli mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

dengan anggota kelompok, sehingga dapat saling memberikan 

bantukan dalam menyelesaikan masalah yang dialaminya. 

3) Masing-masing konseli mampu menemukan dan memahami dirinya 

sendiri dan terbuka terhadap aspek-aspek kepribadian yang positif. 

4) Konseli mampu mengatur dirinya sendiri dan mengarahkan 

hidupnya sendiri, dimulai dari hubungan antarpribadi di dalam 

kelompok. 

5) Konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain, dan lebih 

mampu menghayati dan memahami perasaan orang lain, sehingga 

membuat konseli lebih sensitive terhadap kebutuhan psikologis 

dirinya sendiri dan orang lain. 

6) Konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan 

bagi dirinya kerap menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain, 

sehingga konseli tidak akan merasa terisolir dengan masalah yang 

dihadapi, konseli mendapatkan pemahaman baru bahwa bukan 

hanya diri sendiri yang mengalami masalah. 

Secara khusus: 

1) Membantu konseli agar menjadi lebih terbuka dan jujur terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain, berkembang untuk lebih menerima 

diri sendiri, belajar berkomunikasi dengan orang lain, belajar untuk 

lebih akrap dengan orang lain, dan meningkatkan kesadaran diri 

sehingga akan lebih meningkatkan tanggungjawab akademiknya. 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 

f. Menjelaskan mulai dari tahap awal (pembentukan) hingga tahap akhir 

(penutup) 

g. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

1) Asas Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibahas dalam kegiatan kelompok menjadi 

rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota 
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kelompok. Asas kerahasiaan sangat penting dalam konseling 

kelompok mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi yang 

dialami anggota kelompok. 

2) Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal 

rencana pembentukan kelompok oleh konselor. Asas kesukarelaan 

terus-menerus ditanamkan pada diri konseli melalui Upaya konselor 

agar konseling dapat mengembangkan suasana kelompok yang 

dinamis.  

3) Asas Keterbukaan 

Anggota kelompok menampilkan diri tanpa rasa takut dan 

malu atau ragu. 

4) Asas Kegiatan 

Anggota kelompok mengikuti kegiatan konseling dengan aktif agar 

dinamika dalam kelompok semakin intensif dan efektif. 

5) Asas Kekinian 

Asas kekinian memberikan isi actual dalam pembahasan yang 

dilakukan. Anggota kelompok mengungkapkan hal-hal yang terjadi 

dan berlaku sekarang. 

6) Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-cara 

berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok. 

7) Asas Keahlian 

Asas keahlian diperlihatkan oleh konselor dalam mengelola 

kegiatan kelompok. 

 

B. Tahap Transisi (Peralihan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk membangun suasana saling percaya yang 

mendorong anggota kelompok menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 
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awal. Konselor perlu memahami karakteristik dan dinamika yang terjadi pada 

tahap transisi. 

Langkah-langkah pada tahap transisi: 

a. Menjelaskan Kembali kegiatan konseling 

b. Menanyakan tentang kesiapan anggota kelompok untuk kegiatan 

lebih lanjut 

c. Mengenali suasana apabila ada anggota kelompok secara 

keseluruhan atau Sebagian belum siap untuk memasuki tahap 

selanjutnya. 

d. Memberi contoh masalah pribadi yang dikemukakan dan 

dibahas dalan kelompok. 

 

C. Tahap Kegiatan 

Pada tahap ini ada proses eksplorasi permasalahan yang mendalam dan 

Tindakan yang efektif. Menjelaskan masalaha pribadi yang ingin disampaikan 

oleh anggota kelompok. 

Langkah-langkah pada tahap kegiatan sebagai berikut: 

a. Mempersilakan anggota kelompok untuk mengemukakan masalah 

pribadi masing-masing secara bergantian 

b. Memilih masalah yang akan dibahas lebih dahulu 

c. Membahas masalah yang dipilih secara tuntas 

d. Dilanjutkan dengan selingan (ice breaking) 

e. Menegaskan komitmen anggota kelompok yang masalahnya telah 

dibahas. Komitmen anggota kelompok dalam kegiatan konseling 

kelompok yaitu: 

1) Anggota kelompok berjanji tidak akan 

memberitashukan hal-hal apa saja yang sudah dibahas 

dalam kegiatan ini kepada orang lain. 



141 
 

2) Anggota kelompok yang masalahnya telah dibahas dan 

mendapatkan beberapa solusi dari anggota kelompok 

lainnya, maka anggota kelompok tersebut akan 

bertindak seperti apa yang telah direncanakannya. 

3) Anggota kelompok bersedia untuk melakukan kegiatan 

konseling kelompok selanjutnya, seperti kesepakatan 

yang telah disepakati dalam tahapan pengakhiran 

(rencana tindak lanjut). 

 

D. Tahap Akhir (Penutup) 

Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota 

kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di dalam kelompok. 

Langkah-langkah pada tahap akhir (penutup) sebagai berikut: 

a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 

b. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang 

dicapai masing-masing 

c. Membahas dan mengatur waktu kegiatan lanjutan 

d. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

e. Ucapan terima kasih 

f. Berdoa  
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E. Prosedur Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Self 

Management untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Akademik 

Peserta Didik 

1. Pertemuan I 

Pertemuan  Kegiatan 

Pertemuan I  

(45 menit) 

Pra Konseling  

1. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara memberikan 

angket tanggung jawab akademik. 

2. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 4-12 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu tingkat tanggung jawab akademik rendah. 

3. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

4. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling  

 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor dan anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan 

membuat kontrak kesediaan mengikuti proses konseling kelompok dan 

kontrak itu diisi sendiri oleh anggota kelompok.  

d) Konselor menjelaskan peran masing-masing dalam kegiatan layananan 

konseling kelompok  

e) Konselor dan anggota kelompok membuat kesepakatan waktu yang akan 

ditempuh pada sesi konseling kelompok dan menjelaskan berapa kali 

pertemuan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok.  

f) Konselor menjelaskan kepada anggota kelompok tentang pengertian dan 

tujuan dari konseling kelompok yang dilaksanakan, dalam hal ini untuk 

meningkatkan empati pada mahapeserta didik.  

g) Konselor memotivasi anggota kelompok untuk saling mengungkapkan 

diri secara terbuka,  

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor menjelaskan kembali kepada anggota kelompok dibentuk 

dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 

anggota kelompok.  

3. Inti  

Penjelasan konsep teknik self management untuk meningkatkan tanggung 

jawab akademik peserta didik dan menerima peran diri sebagai pelajar 

a) Konselor menjelaskan pengertian tanggung jawab akademik dan konsep 

konseling dengan Teknik self management kepada anggota konseling 

kelompok.  
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2. Pertemuan II 

b) Konselor memberikan rasional atau menjelaskan maksud dari self 

management  

c) Konselor menyebutkan dan menjelaskan langkah-langkah konseling 

dengan teknik self management (Tahap Monitor Diri atau Observasi 

Diri, Tahap Evaluasi Diri, Tahap Pemberian Penguatan, Penghapusan, 

dan Konsekuensi).  
Identifikasi faktor-faktor tanggung jawab akademik yang ada pada diri konseli.  

d) Konselor menjelaskan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tanggung jawab akademik salah satunya menerima peran diri sebagai 

pelajar 

e) Konselor meminta anggota kelompok mengungkapkan faktor-faktor yang 

sering muncul pada dirinya.  

4. Penutup  

a) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan kesan 

dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

d) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok  

Pertemuan  Kegiatan 

Pertemuan II  

(45 menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari pertemuan 

pertama dan membahas pekerjaan rumah yang sudah disepakati pada 

pertemuan pertama.  

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking. 

b) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap 

inti  

3. Inti  

Memecahkan permasalahan tanggung jawab akademik rendah yang dialami 

konseli dengan pengaturan diri 

a) Konselor membantu anggota kelompok menemukan masalah pada 

pengaturan dirinya.  

b) Konselor meminta setiap anggota kelompok secara bergiliran kembali 

mengungkapkan faktor-faktor dan meminta konseli untuk mengemukakan 

usaha yang sudah dilakukan dalam mengatasi tanggung jawab akademik 

rendah.  
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3. Pertemuan III 

Melakukan teknik self management untuk meningkatkan tanggung jawab 

akademik peserta didik.  

c) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk persiapan proses self 

management.  

d) Anggota kelompok mengosongkan pikiran dari permasalahan yang 

diarahkan oleh konselor.  

e) Anggota kelompok untuk mempraktikkan teknik self management, 

dimana teknik ini akan diterapkan ke dalam metode konseling kelompok 

yang akan diikuti oleh seluruh anggota kelompok. Berikut teknik self 

management:  

1) Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri 

Pada tahap ini peserta didik dengan sengaja mengamati tingkah 

lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh peserta didik dalam mencatat tingkah laku adalah 

frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 

2) Tahap Evaluasi Diri 

Pada tahap ini peserta didik membandingkan hasil catatan tingkah laku 

dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh peserta didik, 

perbandingan ini bertujuan untuk mebgevaluasi efektivitas dan efisein 

program.  

f) Pengakhiran.  

4. Penutupan  

a) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan kesan 

dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota kelompok,  

b) Konselor merangkum proses kegiatan, dan memberikan penguatan positif,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

d) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

a) Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

b) Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

c) Konselor menyusun laporan konseling kelompok.  

Pertemuan  Kegiatan 

Pertemuan 

III  

(45 menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana hangat, dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan konseli untuk memasuki tahap inti  

3. Inti  

Melaksanakan kewajiban diri sebagai pelajar dan mengulang teknik self 

management Tahap Evaluasi Diri.  
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4. Pertemuan IV 

a) Konselor mengarahkan kepada masing-masing anggota kelompok untuk 

melaksanakan latihan teknik self management pada bagian evaluasi diri.  

b) Melaksanakan kewajiban sebagai pelajar 
Melaksanakan Tahap Pemberian Penguatan, Penghapusan, dan Konsekuensi 

a) Pada tahap ini peserta didik mengatur dirinya sendiri, memberikan 

penguatan, menghapus dan memberi konsekuensi pada diri sendiri. Tahap 

ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan 

yang kuat dari peserta didik untuk melaks melaksanakan program yang 

telah dibuat secara kontinyu 

4. Penutup  

a) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan kesan 

dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota  

b) Konselor merangkum proses kegiatan, dan memberikan penguatan 

positif,  

c) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

d) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

a) Konsleor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

b) Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

c) Konsleor menyusun laporan konseling kelompok.   

Pertemuan  Kegiatan 

Pertemuan 

IV  

(45 menit) 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

a) Konselor menciptakan suasana hangat, dan rileks,  

b) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

c) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari pertemuan 

pertama dan membahas tugas yang sudah disepakati pada pertemuan 

pertama.  

2. Transisi  

a) Konselor menyampaikan bahwa ice breaking akan dilaksanakan di akhir 

sesi konseling.  

b) Konselor memastikan kesiapan konseli untuk memasuki tahap inti  

3. Inti  

Konselor bersama konseli membahas tentang bersedia menerima 

konsekuensi dalam aktivitas belajar 

a) Konselor mengarahkan konseli untuk melaksanakan teknik self 

management yang terakhir, yaitu Tahap Pemberian Penguatan, 

Penghapusan, dan Konsekuensi. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan 

kemauan yang kuat dari peserta didik untuk melaks melaksanakan 

program yang telah dibuat secara kontinyu.  

b) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi secara keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan mulai tahap awal hingga tahap akhir.  
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Terminasi.  

c) Ice breaking  

d) Konselor menghentikan program bantuan.  

4. Penutupan  

a) Konselor meminta anggota kelompok kembali mengisi angket tanggung 

jawab akademik untuk dilihat apakah ada perubahan perilaku (post test).  

b) Konselor memberikan penguatan untuk terus berusaha melakukan teknik 

self management berulang-ulang agar dapat meningkatkan tanggung 

jawab akademik peserta didik. 

c) Konselor mengevaluasi kegiatan.  

d) Konselor memberikan rewards (hadiah) untuk keberhasilan peserta didik.  

e) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

a) Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

b) Konselor menyusun laporan konseling kelompok.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tanggung jawab akademik dapat diartikan sebagai pemahaman akan 

kesiapan seseorang terhadap kejadian di lingkungannya sebagai upaya 

pemenuhan kewajiban atau beban yang harus dipenuhi sebagai seorang 

pelajar. Dalam proses belajar akan ditemui kendala-kendala salah satunya 

adalah tanggung jawab akademik yang rendah, hal tersebut dapat diatas 

dengan konseling kelompok yaitu proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang konselor kepada klien yang sedang mengalami 

masalah yang bertujuan untuk teratasinya masalah.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dibuat suatu pedoman 

umum layanan konseling kelompok dengan teknik self management agar 

pelaksanaan layanan di lapangan nantinya dapat terarah dan jelas serta 

mengetahui penerapannya secara lebih jelas. Selain itu pedoman ini 

merupakan salah satu bentuk bahan pembelajaran dalam melakukan layanan 

konseling kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan 

tanggung jawab akademik peserta didik. 

 

B. Saran 

Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik self management 

diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik. Hal ini juga 

dapat diimplementasikan untuk guru bimbingan dan konseling di sekolah. 
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LAMPIRAN IX 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Pertemuan I, II, III, Dan IV 

 

• Pertemuan Pertama 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN 2023/2024 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

Komponen Layanan  : Layanan Responsif 

Bidang Layanan   : Pribadi 

Fungsi Layanan   : Pengentasan 

Topik/tema   : Menerima peran diri sebagai pelajar 
Kelas    : IX 

Pertemuan ke-   : 1 

Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

1.  Nama Konseli : 

1) S.A.S 

2) N.G.L.K 

3) N.S.S 

4) A.R.A.T.E 

5) A.A 

2.  Tujuan Layanan 

a. Peserta didik mampu mampu menganalisis masalah yang dialami  

b. Peserta didik mampu membangun perasaan empati terhadap anggota lain 

terkait masalah yang dibahas dalam konseling kelompok  

c. Peserta didik mampu mengelola pendapat dan idenya dalam mencari solusi 

masalah yang dihadapi 

d. Peserta didik mampu menyusun solusi atas masalah yang diselesaikan 

dalam konseling kelompok 

3. Metode, Alat, dan Media 

1) Metode : Dinamika kelompok, diskusi 

2) Alat / Media : Gawai dan kursi 

4.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

Pra Konseling  

5. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara 

memberikan angket tanggung jawab akademik. 

6. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 4-12 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu tingkat tanggung jawab akademik 

rendah. 

7. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

8. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling  
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Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

h) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks,  

i) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

dipimpin oleh konselor.  

j) Konselor dan anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan 

membuat kontrak kesediaan mengikuti proses konseling kelompok dan 

kontrak itu diisi sendiri oleh anggota kelompok.  

k) Konselor menjelaskan peran masing-masing dalam kegiatan layananan 

konseling kelompok  

l) Konselor dan anggota kelompok membuat kesepakatan waktu yang 

akan ditempuh pada sesi konseling kelompok dan menjelaskan berapa 

kali pertemuan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok.  

m) Konselor menjelaskan kepada anggota kelompok tentang pengertian 

dan tujuan dari konseling kelompok yang dilaksanakan, dalam hal ini 

untuk meningkatkan empati pada mahapeserta didik.  

n) Konselor memotivasi anggota kelompok untuk saling mengungkapkan 

diri secara terbuka,  

2. Transisi  

c) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

d) Konselor menjelaskan kembali kepada anggota kelompok dibentuk 

dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 

anggota kelompok.  

3. Inti  

Penjelasan konsep teknik self management untuk meningkatkan tanggung 

jawab akademik peserta didik dan menerima peran diri sebagai pelajar 

f) Konselor menjelaskan pengertian tanggung jawab akademik dan 

konsep konseling dengan Teknik self management kepada anggota 

konseling kelompok.  

g) Konselor memberikan rasional atau menjelaskan maksud dari self 

management  

h) Konselor menyebutkan dan menjelaskan langkah-langkah konseling 

dengan teknik self management (Tahap Monitor Diri atau Observasi 

Diri, Tahap Evaluasi Diri, Tahap Pemberian Penguatan, 

Penghapusan, dan Konsekuensi).  
Identifikasi faktor-faktor tanggung jawab akademik yang ada pada diri konseli.  

i) Konselor menjelaskan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tanggung jawab akademik salah satunya menerima peran diri sebagai 

pelajar 

j) Konselor meminta anggota kelompok mengungkapkan faktor-faktor 

yang sering muncul pada dirinya.  

4. Penutup  

f) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan 

kesan dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota,  

g) Konselor merangkum proses kegiatan,  

h) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  



151 
 

i) Konselor menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir,  

j) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

1. Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

2. Konselor menyusun laporan konseling kelompok 
 

5. Evaluasi 

1) Evaluasi Proses : 

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

• Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan. 

• Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya. 

  

2) Evaluasi Hasil : 

• Memantau sejauh mana peserta didik dapat mengatasi 

permasalahan waktu yang dihadapi dengan melakukan observasi 

dan interview terhadap peserta didik dalam jangka waktu 

1minggu-1bulan pasca layanan 

• Melakukan observasi dan interview pada peserta didik dalam 

jangka waktu 1bulan-1semester pasca layanan untuk memantau 

sejauh mana peserta didik mengatasi permasalahan yang 

dihadapi 

 

 

   Banjarmasin, 22 Januari 2024 
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• Pertemuan Kedua 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN 2023/2024 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

Komponen Layanan  : Layanan Responsif 

Bidang Layanan   : Pribadi 

Fungsi Layanan   : Pengentasan 

Topik/tema   : Pengaturan diri 

Kelas    : IX 

Pertemuan ke-   : 2 

Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

3.  Nama Konseli : 

6) S.A.S 

7) N.G.L.K 

8) N.S.S 

9) A.R.A.T.E 

10) A.A 

4.  Tujuan Layanan 

e. Peserta didik mampu mampu menganalisis masalah yang dialami  

f. Peserta didik mampu membangun perasaan empati terhadap anggota lain 

terkait masalah yang dibahas dalam konseling kelompok  

g. Peserta didik mampu mengelola pendapat dan idenya dalam mencari solusi 

masalah yang dihadapi 

h. Peserta didik mampu menyusun solusi atas masalah yang diselesaikan 

dalam konseling kelompok 

3. Metode, Alat, dan Media 

3) Metode : Dinamika kelompok, diskusi 

4) Alat / Media : Gawai dan kursi 

4.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

Pra Konseling  

9. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara 

memberikan angket tanggung jawab akademik. 

10. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 4-12 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu tingkat tanggung jawab akademik 

rendah. 

11. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

12. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling  

 

Pelaksanaan  
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1. Pembukaan  

d) Konselor menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks,  

e) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

f) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari 

pertemuan pertama dan membahas pekerjaan rumah yang sudah 

disepakati pada pertemuan pertama.  

2. Transisi  

c) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking. 

d) Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki 

tahap inti  

3. Inti  

Memecahkan permasalahan tanggung jawab akademik rendah yang 

dialami konseli dengan pengaturan diri 

g) Konselor membantu anggota kelompok menemukan masalah pada 

pengaturan dirinya.  

h) Konselor meminta setiap anggota kelompok secara bergiliran kembali 

mengungkapkan faktor-faktor dan meminta konseli untuk 

mengemukakan usaha yang sudah dilakukan dalam mengatasi 

tanggung jawab akademik rendah.  

Melakukan teknik self management untuk meningkatkan tanggung jawab 

akademik peserta didik.  

i) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk persiapan proses self 

management.  

j) Anggota kelompok mengosongkan pikiran dari permasalahan yang 

diarahkan oleh konselor.  

k) Anggota kelompok untuk mempraktikkan teknik self management, 

dimana teknik ini akan diterapkan ke dalam metode konseling 

kelompok yang akan diikuti oleh seluruh anggota kelompok. Berikut 

teknik self management:  

3) Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri 

Pada tahap ini peserta didik dengan sengaja mengamati tingkah 

lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh peserta didik dalam mencatat tingkah laku adalah 

frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 

4) Tahap Evaluasi Diri 

Pada tahap ini peserta didik membandingkan hasil catatan tingkah 

laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh peserta didik, 

perbandingan ini bertujuan untuk mebgevaluasi efektivitas dan 

efisein program.  

l) Pengakhiran.  

4. Penutupan  

e) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan kesan 

dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota kelompok,  

f) Konselor merangkum proses kegiatan, dan memberikan penguatan 

positif,  

g) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  
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h) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

d) Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

e) Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

Konselor menyusun laporan konseling kelompok. 
5. Evaluasi 

3) Evaluasi Proses : 

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

• Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan. 

• Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya. 

  

4) Evaluasi Hasil : 

• Memantau sejauh mana peserta didik dapat mengatasi 

permasalahan waktu yang dihadapi dengan melakukan observasi 

dan interview terhadap peserta didik dalam jangka waktu 

1minggu-1bulan pasca layanan 

• Melakukan observasi dan interview pada peserta didik dalam 

jangka waktu 1bulan-1semester pasca layanan untuk memantau 

sejauh mana peserta didik mengatasi permasalahan yang 

dihadapi 

 

Banjarmasin, 25 Januari 2024 
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• Pertemuan Ketiga 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN 2023/2024 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

Komponen Layanan  : Layanan Responsif 

Bidang Layanan   : Pribadi 

Fungsi Layanan   : Pengentasan 

Topik/tema   : Melaksanakan kewajiban sebagai pelajar 

Kelas    : IX 

Pertemuan ke-   : 3 

Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

5.  Nama Konseli : 

11) S.A.S 

12) N.G.L.K 

13) N.S.S 

14) A.R.A.T.E 

15) A.A 

6.  Tujuan Layanan 

i. Peserta didik mampu mampu menganalisis masalah yang dialami  

j. Peserta didik mampu membangun perasaan empati terhadap anggota lain 

terkait masalah yang dibahas dalam konseling kelompok  

k. Peserta didik mampu mengelola pendapat dan idenya dalam mencari solusi 

masalah yang dihadapi 

l. Peserta didik mampu menyusun solusi atas masalah yang diselesaikan 

dalam konseling kelompok 

3. Metode, Alat, dan Media 

5) Metode : Dinamika kelompok, diskusi 

6) Alat / Media : Gawai dan kursi 

4.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

Pra Konseling  

13. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara 

memberikan angket tanggung jawab akademik. 

14. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 4-12 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu tingkat tanggung jawab akademik 

rendah. 

15. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

16. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling  
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Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

c) Konselor menciptakan suasana hangat, dan rileks,  

d) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

2. Transisi  

a) Anggota kelompok melakukan kegiatan selingan berupa ice breaking.  

b) Konselor memastikan kesiapan konseli untuk memasuki tahap inti  

3. Inti  

Melaksanakan kewajiban diri sebagai pelajar dan mengulang teknik self 

management Tahap Evaluasi Diri.  

c) Konselor mengarahkan kepada masing-masing anggota kelompok 

untuk melaksanakan latihan teknik self management pada bagian 

evaluasi diri.  

d) Melaksanakan kewajiban sebagai pelajar 
Melaksanakan Tahap Pemberian Penguatan, Penghapusan, dan 

Konsekuensi 

b) Pada tahap ini peserta didik mengatur dirinya sendiri, memberikan 

penguatan, menghapus dan memberi konsekuensi pada diri sendiri. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan 

kemauan yang kuat dari peserta didik untuk melaks melaksanakan 

program yang telah dibuat secara kontinyu 

4. Penutup  

e) Konselor mengarahkan untuk anggota kelompok mengungkapkan 

kesan dan hasil yang ingin dicapai oleh setiap anggota  

f) Konselor merangkum proses kegiatan, dan memberikan penguatan 

positif,  

g) Konselor mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 

kelompok,  

h) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

d) Konsleor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

e) Konselor menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan  

f) Konsleor menyusun laporan konseling kelompok.   

5. Evaluasi 

5) Evaluasi Proses : 

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

• Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan. 

• Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya. 

  

6) Evaluasi Hasil : 

• Memantau sejauh mana peserta didik dapat mengatasi 

permasalahan waktu yang dihadapi dengan melakukan observasi 

dan interview terhadap peserta didik dalam jangka waktu 

1minggu-1bulan pasca layanan 
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• Melakukan observasi dan interview pada peserta didik dalam 

jangka waktu 1bulan-1semester pasca layanan untuk memantau 

sejauh mana peserta didik mengatasi permasalahan yang 

dihadapi 

 

 

Banjarmasin, 30 Januari 2024 

                            

                             

 

 

• Pertemuan Keempat 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN 2023/2024 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

Komponen Layanan  : Layanan Responsif 

Bidang Layanan   : Pribadi 

Fungsi Layanan   : Pengentasan 

Topik/tema   : Bersedia menerima konsekuensi dalam aktivitas belajar 

Kelas    : IX 

Pertemuan ke-   : 4 

Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

7.  Nama Konseli : 

16) S.A.S 

17) N.G.L.K 

18) N.S.S 

19) A.R.A.T.E 

20) A.A 

8.  Tujuan Layanan 

m. Peserta didik mampu mampu menganalisis masalah yang dialami  
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n. Peserta didik mampu membangun perasaan empati terhadap anggota lain 

terkait masalah yang dibahas dalam konseling kelompok  

o. Peserta didik mampu mengelola pendapat dan idenya dalam mencari solusi 

masalah yang dihadapi 

p. Peserta didik mampu menyusun solusi atas masalah yang diselesaikan 

dalam konseling kelompok 

3. Metode, Alat, dan Media 

7) Metode : Dinamika kelompok, diskusi 

8) Alat / Media : Gawai dan kursi 

4.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

Pra Konseling  

17. Konselor mengumpulkan data pribadi peserta didik dengan cara 

memberikan angket tanggung jawab akademik. 

18. Setelah mendapatkan data para peserta didik konselor melakukan 

pembentukan kelompok (forming) yang terdiri dari 4-12 orang konseli yang 

memiliki masalah relatif sama yaitu tingkat tanggung jawab akademik 

rendah. 

19. Konselor menyusun RPL konseling kelompok.  

20. Konselor menyiapkan ruangan yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

konseling  

 

Pelaksanaan  

1. Pembukaan  

d) Konselor menciptakan suasana hangat, dan rileks,  

e) Anggota kelompok melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan 

yang dipimpin oleh konselor.  

f) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi hasil dari 

pertemuan pertama dan membahas tugas yang sudah disepakati pada 

pertemuan pertama.  

2. Transisi  

c) Konselor menyampaikan bahwa ice breaking akan dilaksanakan di 

akhir sesi konseling.  

d) Konselor memastikan kesiapan konseli untuk memasuki tahap inti  

3. Inti  

Konselor bersama konseli membahas tentang bersedia menerima 

konsekuensi dalam aktivitas belajar 

e) Konselor mengarahkan konseli untuk melaksanakan teknik self 

management yang terakhir, yaitu Tahap Pemberian Penguatan, 

Penghapusan, dan Konsekuensi. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan 

kemauan yang kuat dari peserta didik untuk melaks melaksanakan 

program yang telah dibuat secara kontinyu.  

f) Konselor bersama anggota kelompok mengevaluasi secara keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan mulai tahap awal hingga tahap akhir.  

Terminasi.  

g) Ice breaking  

h) Konselor menghentikan program bantuan.  

4. Penutupan  
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f) Konselor meminta anggota kelompok kembali mengisi angket tanggung 

jawab akademik untuk dilihat apakah ada perubahan perilaku (post 

test).  

g) Konselor memberikan penguatan untuk terus berusaha melakukan 

teknik self management berulang-ulang agar dapat meningkatkan 

tanggung jawab akademik peserta didik. 

h) Konselor mengevaluasi kegiatan.  

i) Konselor memberikan rewards (hadiah) untuk keberhasilan peserta 

didik.  

j) Konselor menutup kegiatan dengan doa dan salam.  

Pasca Konseling  

c) Konselor mengevaluasi perubahan yang dicapai,  

d) Konselor menyusun laporan konseling kelompok.  

5. Evaluasi 

Evaluasi Proses : 

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

• Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan. 

• Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya.  

 

Banjarmasin, 1 Februari 2024 
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LAMPIRAN X 

Dokumentasi Penelitian 

• Dokumentasi konseling kelompok pertemuan pertama 

 

• Dokumentasi konseling kelompok pertemuan kedua 
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• Dokumentasi konseling kelompok pertemuan ketiga 

• Dokumentasi konseling kelompok pertemuan pertama  
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• Wawancara dengan guru BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Membagi angket tanggung jawab akademik 
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LAMPIRAN XI 

Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis, Uji N-Gain Score dengan 

Program Software IBM SPSS Statistics Versi 25 
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LAMPIRAN XII 

Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN XIII 

Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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LAMPIRAN XIV 

Surat Perubahan Judul 
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LAMPIRAN XV  

Surat Izin dan Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN XVI 

Surat Pernyataan Validasi Pedoman Penelitian Skripsi 
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LAMPIRAN XVII 

Lembar Konsultasi 
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